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MOTTO  

 

" Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan." 

(QS. Al-Insyirah: 5–6)  

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya." 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

"Ketahuilah, kemenangan datang bersama kesabaran, kelapangan datang bersama 

kesulitan, dan bersama kesulitan ada kemudahan." 

(HR. Ahmad) 

 

"Kurang cerdas dapat diperbaiki dengan belajar. Kurang cakap dapat dihilangkan 

dengan pengalaman. Namun tidak jujur itu sulit diperbaiki." 

(Moh Hatta) 

“Aku tidak pernah menyesal karena sudah memberikan yang terbaik” 

(Penulis) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban kerja dan fleksibilitas kerja 

terhadap kinerja karyawan dengan work-life balance sebagai variabel mediasi pada industri 

kreatif digital di Kota Malang. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pesatnya perkembangan 

industri kreatif digital yang diikuti dengan meningkatnya tuntutan pekerjaan, fleksibilitas 

kerja, serta pentingnya menjaga keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan 

pribadi untuk mendukung kinerja karyawan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode explanatory research. Populasi penelitian adalah karyawan yang 

bekerja pada industri kreatif digital di Kota Malang. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 65 responden. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert. 

Analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling–Partial Least Square 

(SEM-PLS) dengan bantuan software SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap work-life balance, fleksibilitas 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap work-life balance, beban kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, fleksibilitas kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan, serta work-life balance berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain itu, work-life balance mampu memediasi 

pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan, namun tidak mampu memediasi 

pengaruh fleksibilitas kerja terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini memberikan 

implikasi bahwa perusahaan perlu mengelola beban kerja secara proporsional serta 

menerapkan fleksibilitas kerja yang tepat untuk meningkatkan work-life balance dan 

kinerja karyawan pada industri kreatif digital. 

Kata Kunci: Beban Kerja, Fleksibilitas Kerja, Work-life balance, Kinerja Karyawan, 

Industri Kreatif Digital. 



x 
 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of workload and work flexibility on employee 

performance with work-life balance as a mediating variable in the digital creative industry 

in Malang City. This research is motivated by the rapid growth of the digital creative 

industry, which is accompanied by increasing job demands, flexible work arrangements, 

and the importance of maintaining a balance between work and personal life to support 

employee performance. This study employed a quantitative approach using explanatory 

research methods. The population consisted of employees working in the digital creative 

industry in Malang City. The sampling technique used was purposive sampling, resulting 

in 65 respondents. Data were collected through questionnaires using a Likert scale. Data 

analysis was conducted using Structural Equation Modeling–Partial Least Square (SEM-

PLS) with SmartPLS 4 software. The results indicate that workload has a positive and 

significant effect on work-life balance, work flexibility has a positive and significant effect 

on work-life balance, workload does not have a significant effect on employee performance, 

work flexibility has a positive and significant effect on employee performance, and work-

life balance has a positive and significant effect on employee performance. Furthermore, 

work-life balance successfully mediates the relationship between workload and employee 

performance but does not mediate the relationship between work flexibility and employee 

performance. The findings imply that companies should manage workload proportionally 

and implement appropriate work flexibility policies to enhance employees' work-life 

balance and performance in the digital creative industry. 

Keywords: Workload, Work Flexibility, Work-life balance, Employee Performance, Digital 

Creative Industry. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan dunia kerja di masa digital membawa pergantian besar 

terhadap pola kerja serta ekspektasi kinerja karyawan di bermacam zona 

industri. Pergantian ini tidak cuma berkaitan dengan pemakaian teknologi, 

namun pula memegang aspek budaya kerja, sistem manajemen, sampai ikatan 

antara karyawan serta organisasi. Dunia kerja modern ditandai oleh 

meningkatnya ketergantungan terhadap teknologi informasi, konektivitas 

global, serta munculnya model kerja baru yang menuntut kecepatan, kreativitas, 

dan fleksibilitas. Teknologi berperan penting dalam meningkatkan 

produktivitas tenaga kerja dengan membantu mereka bekerja secara lebih 

efisien dan efektif (Ningsih, 2024). 

Di Indonesia, perkembangan ekonomi digital menciptakan peluang 

besar bagi industri baru, salah satunya adalah industri digital marketing yang 

tumbuh pesat sebagai respons terhadap pergeseran perilaku konsumen yang 

semakin digital oriented. Kota Malang sebagai salah satu pusat pertumbuhan 

ekonomi kreatif di Indonesia, mengalami peningkatan signifikan dalam jumlah 

perusahaan berbasis digital. Pada tahun 2023, proyeksi pertumbuhan ekonomi 

kreatif di Kota Malang menunjukkan kinerja yang positif dengan tingkat 

pertumbuhan hingga mencapai 8,93%, yang mencerminkan peningkatan 

aktivitas dan kontribusi sektor ini terhadap perekonomian daerah (Rukayah, 

2020). Salah satu subsektor yang berkembang pesat adalah jasa digital kreatif, 
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termasuk desain komunikasi visual, desain produk, periklanan, aplikasi & game 

video, dan film, animasi, dan video, yang memiliki peran strategis dalam 

mendukung aktivitas promosi, branding, dan pengelolaan media digital lintas 

industri. 

Tabel 1.1 Proyeksi Pertumbuhan Ekonomi Kreatif di Kota Malang 

Subsekt

or 

201

9 

202

0 

202

1 

202

2 

202

3 

Rata-rata 

Pertumbu

han (%) 

Desain 

Komuni

kasi 

Visual 

5,3

4 

5,7

2 

6,1

5 

6,6

3 

7,1

7 

7,6 

Desain 

Produk 

42,

61 

44,

27 

46,

13 

48,

22 

50,

57 

4,4 

Film, 

Animasi, 

dan 

Video 

19,

01 

20,

44 

22,

02 

23,

77 

25,

70 

8,0 

Fotografi 21,

27 

22,

74 

24,

38 

26,

21 

28,

26 

7,5 

Aplikasi 

& Game 

Develop

er 

70,

23 

75,

39 

81,

05 

87,

25 

94,

04 

7,9 

Periklan

an 

20,

26 

21,

85 

23,

56 

25,

45 

27,

50 

7,8 

Sumber: (Rukayah, 2020) 

Tabel 1.1 menunjukkan pertumbuhan rata-rata berbagai subsektor 

industri kreatif di Kota Malang dari tahun 2019 hingga 2023. Data tersebut 

menggambarkan bahwa subsektor seperti Aplikasi & Game Developer, Film, 

Animasi, dan Video, serta Desain Komunikasi Visual mengalami pertumbuhan 

paling tinggi (di atas 7–8% per tahun). Kecenderungan ini menunjukkan bahwa 

aktivitas di bidang industri kreatif digital semakin meningkat, sehingga 

permintaan terhadap tenaga kerja kreatif, inovatif, dan fleksibel juga semakin 
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tinggi. Dengan meningkatnya intensitas proyek, tenggat waktu yang ketat, dan 

kebutuhan akan ide-ide baru, maka beban kerja karyawan cenderung 

meningkat. Di sisi lain, pola kerja di sektor ini juga menuntut tingkat 

fleksibilitas tinggi karena sebagian besar pekerjaan berbasis proyek dan sering 

dilakukan secara daring. Oleh karena itu, tabel ini menjadi bukti awal (data 

empiris kontekstual) bahwa pertumbuhan industri kreatif digital di Kota Malang 

berpotensi menimbulkan tantangan sumber daya manusia, seperti pengelolaan 

beban kerja, fleksibilitas kerja, serta upaya menjaga work-life balance agar 

kinerja karyawan tetap optimal. 

Sumber daya manusia menjadi faktor utama dalam sebuah organisasi. 

Sumber daya manusia yang bagus akan memudahkan sebuah organisasi untuk 

bisa mencapai tujuannya. Hal ini bisa dicapai apabila sebuah organisasi 

melakukan manajemen sumber daya manusia yang baik. Menurut Hasibuan, 

(2016:10) manajemen sumber daya manusia adalah tentang bagaimana 

perencanaan, pengorganisasian, pengadaan, pengembangan, kompensasi, 

integrasi, pemeliharaan, kedisiplinan, dan pemberhentian dilakukan, serta 

bagaimana mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar mereka dapat 

membantu mencapai tujuan organisasi, pegawai, dan masyarakat.  

Kinerja pada dasarnya tidak muncul secara otomatis, melainkan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor baik internal maupun eksternal. Menurut 

Mangkunegara, (2017) menyebutkan bahwa kinerja merupakan hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan, yang dipengaruhi oleh 
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kemampuan, motivasi, serta kondisi lingkungan kerja. Kinerja karyawan tidak 

hanya mencerminkan hasil kerja individu, tetapi juga menggambarkan 

efektivitas organisasi dalam mencapai tujuannya (Asriyanti et al., 2024).  

Dalam konteks industri kreatif digital, kinerja tidak hanya diukur dari 

kemampuan menyelesaikan tugas teknis seperti merancang desain, mengedit 

video, atau mengelola konten digital, tetapi juga dari kemampuan untuk 

berinovasi, menciptakan ide-ide kreatif, serta berkolaborasi secara efektif dalam 

tim lintas fungsi. Kinerja yang baik menuntut keseimbangan antara 

produktivitas dan kesejahteraan psikologis karyawan (Azizah & Athoillah, 2025). 

Namun, kondisi kerja di industri digital sering kali menciptakan tekanan yang 

intens karena proyek bersifat dinamis, tenggat waktu yang ketat, dan tuntutan 

untuk selalu beradaptasi dengan teknologi serta tren pasar yang berubah cepat. 

Namun, banyak pelaku industri kreatif digital menghadapi tantangan 

seperti tingkat turnover yang tinggi, stres kerja, dan penurunan motivasi akibat 

beban kerja yang tidak seimbang dan tuntutan proyek yang terus berubah. 

Akibatnya, work-life balance terganggu, yang berdampak langsung pada 

penurunan kinerja dan komitmen terhadap organisasi. Masalah utama yang 

harus diselesaikan dalam penelitian ini adalah bagaimana menjaga kinerja 

karyawan tetap optimal di tengah beban kerja yang tinggi dan sistem kerja yang 

fleksibel, dengan tetap memperhatikan keseimbangan kehidupan pribadi. 

Pentingnya isu keseimbangan kehidupan kerja atau work-life balance 

(WLB) semakin mendapat perhatian dalam literatur manajemen modern. 

Menurut Greenhaus dan Allen (2011), keseimbangan antara peran kerja dan 
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kehidupan pribadi merupakan faktor penentu dalam mencapai performa yang 

berkelanjutan. Ketika karyawan mampu menyeimbangkan tuntutan pekerjaan 

dengan kehidupan pribadi, mereka cenderung memiliki tingkat kepuasan dan 

produktivitas yang lebih tinggi (Setianto et al., 2024). Sebaliknya, 

ketidakseimbangan dapat menyebabkan kelelahan, stres kerja, dan menurunnya 

kinerja. 

Fenomena tersebut menunjukkan adanya keterkaitan erat antara beban 

kerja, fleksibilitas kerja, dan work-life balance, yang pada akhirnya 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Karyawan dengan beban kerja tinggi 

berpotensi mengalami tekanan yang mengganggu keseimbangan hidupnya. 

Namun, jika organisasi memberikan tingkat fleksibilitas yang memadai, 

dampak negatif tersebut dapat diminimalkan. Oleh karena itu, pemahaman 

mendalam mengenai interaksi antara beban kerja, fleksibilitas kerja, dan work-

life balance menjadi penting, khususnya bagi para pekerja di industri kreatif 

digital yang berupaya menjaga kinerja optimal dan meningkatkan daya saing di 

tengah dinamika lingkungan kerja yang cepat berubah. 

Menurut Mar’ih, (2017:22) beban kerja adalah jumlah pekerjaan yang 

harus dikerjakan, meliputi intensitas jam kerja, tekanan kerja yang signifikan, 

dan banyaknya tanggung jawab yang harus dipenuhi. Dalam industri kreatif 

digital, beban kerja mencakup tugas seperti pembuatan konten, desain visual, 

editing, hingga komunikasi dengan klien, yang harus diselesaikan tepat waktu 

sesuai standar kualitas. Kompleksitas pekerjaan yang tinggi menuntut 
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kemampuan multitasking, kreativitas, dan manajemen waktu agar kinerja tetap 

optimal. 

Beban kerja yang terlalu banyak dapat menyebabkan stress, kelelahan 

dan penurunan motivasi seseorang sehingga dapat mempengaruhi produktivitas 

dan kualitas kerja (Fani & Permana, 2024). Kondisi work overload atau beban 

kerja berlebihan yang berlangsung terus-menerus juga dapat memicu burnout, 

yaitu keadaan kelelahan fisik maupun emosional yang berpotensi mengganggu 

kesehatan mental individu. Seseorang yang mengalami burnot cenderung 

mengalami penurunan kinerja. Dalam industri kreatif digital, beban kerja 

cenderung kompleks karena karyawan sering merangkap peran, mulai dari 

perencanaan, produksi konten, hingga berinteraksi langsung dengan klien untuk 

memenuhi target kinerja. 

Sebaliknya, beban kerja yang terlalu sedikit dapat menyebabkan rasa 

bosan dan kurangnya keterlibatan yang juga berdampak pada rendahnya kinerja 

(Anwar & Fadli, 2024).  Beban kerja yang terlalu ringan pada karyawan industri 

kreatif digital dapat menurunkan motivasi dan tanggung jawab, sehingga 

mengurangi inisiatif berinovasi dan berpotensi menurunkan produktivitas serta 

kinerja. Oleh karena itu, menjaga beban kerja yang seimbang menjadi penting 

untuk mendukung kinerja karyawan dan keberlanjutan operasional perusahaan.  

Selain itu, fleksibilitas kerja juga menjadi salah satu variabel penting 

yang memengaruhi kinerja. Menurut Muhtazib et al (2023) fleksibilitas kerja 

adalah kebijakan yang diberikan oleh perusahaan yang mengatur jadwal, 

tempat, dan waktu kerja karyawannya baik formal maupun informal. Bentuk 
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fleksibilitas kerja dapat berupa flextime (jam kerja fleksibel), flexplace (lokasi 

kerja fleksibel), dan job sharing (pembagian kerja yang adaptif). Kebijakan 

kerja fleksibel semakin banyak diterapkan di era modern untuk meningkatkan 

kepuasan dan produktivitas karyawan serta menciptakan lingkungan kerja yang 

seimbang (Virgiawan & Kusmayadi, 2024). 

Penelitian sebelumnya oleh Pohan & Yosepha (2025) menunjukkan 

bahwa fleksibilitas ini mampu mendorong peningkatan produktivitas karena 

karyawan dapat bekerja pada saat mereka merasa paling fokus dan energik. 

Dalam industri kreatif digital, sistem kerja fleksibel umum diterapkan karena 

banyak pekerjaan dapat dilakukan secara daring. Karyawan sering diberi 

kebebasan bekerja dari rumah, mengatur jam kerja sesuai proyek, dan 

berkolaborasi melalui platform digital. Jika tidak diatur dengan baik, 

fleksibilitas justru dapat membuat karyawan merasa selalu bekerja tanpa batas 

waktu yang jelas. Oleh karena itu, fleksibilitas kerja perlu dikelola dengan 

kebijakan organisasi yang terukur agar tidak menimbulkan ketidakseimbangan 

antara tuntutan profesional dan kehidupan pribadi. 

Menurut Lumunon et al., (2019) work-life balance adalah kondisi di 

mana seseorang mampu menyelaraskan waktu dan energinya secara seimbang 

antara pekerjaan di tempat kerja, kehidupan keluarga, dan kepentingan pribadi, 

serta mengatur waktu dengan baik untuk ketiga aspek tersebut. Penerapan work-

life balance penting bagi karyawan industri kreatif digital yang menghadapi 

tenggat waktu ketat, tuntutan kreativitas tinggi, dan beban kerja yang dinamis. 

Manajemen waktu yang baik membantu menjaga keseimbangan hidup, 
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mempertahankan motivasi, serta mendukung kinerja yang berkelanjutan. 

Sebaliknya, ketidakseimbangan dapat memicu stres, kelelahan, dan 

menurunnya produktivitas (Ramadhan et al., 2024).  

Fenomena empiris di industri kreatif digital menunjukkan adanya 

dinamika antara beban kerja, fleksibilitas kerja, work-life balance, dan kinerja 

karyawan. Tim kreatif yang terdiri dari desainer, editor, content creator, hingga 

analis digital sering menghadapi tenggat waktu ketat dan pembagian tugas yang 

beragam. Kondisi ini menuntut pengelolaan beban kerja serta fleksibilitas kerja 

yang baik agar keseimbangan hidup tetap terjaga dan kinerja karyawan tetap 

optimal. Meski industri kreatif digital terus berkembang, tantangan dalam 

pengelolaan sumber daya manusia tetap signifikan. Hasil pra-observasi dan 

wawancara menunjukkan bahwa banyak karyawan menghadapi beban kerja 

tinggi, terutama saat menangani beberapa proyek sekaligus atau menjelang 

tenggat. Kondisi ini sering memicu lembur, stres, dan berkurangnya waktu 

pribadi, yang berdampak pada kepuasan dan kinerja kerja. 

Fenomena empiris tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan beban 

kerja dan fleksibilitas kerja yang tidak optimal dapat berdampak pada 

menurunnya keseimbangan kehidupan kerja, yang pada akhirnya memengaruhi 

kinerja karyawan. Penelitian oleh Syabani & Huda, (2019) menyatakan bahwa 

beban kerja berpengaruh secara langsung dan tidak langsung terhadap kinerja 

seseorang. Hal ini menunjukkan perlu adanya beban kerja yang seimbang agar 

kinerja seseorang maksimal. Di sisi lain, fleksibilitas kerja memberikan dampak 

positif terhadap work-life balance dan motivasi kerja (Wilyningsih et al., 2025). 
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Penelitian oleh Sari & Yuniasanti, (2025) menyatakan adanya korelasi positif 

antara pengaturan kerja fleksibel dan work-life balance pada karyawan milenial. 

Penelitian oleh Badrianto & Ekhsan, (2021) menunjukkan bahwa work life balance 

sendiri terbukti berkontribusi terhadap kinerja karyawan.  

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan 

antara beban kerja, fleksibilitas kerja, work-life balance, dan kinerja karyawan, 

sebagian besar fokus pada konteks perusahaan besar atau sektor formal, seperti 

perbankan, manufaktur, dan instansi pemerintah (Nurwahyuni, 2019; Hamdani 

& Saleh, 2024; Abdi et al., 2025). Sementara itu, Penelitian mengenai industri 

kreatif digital di Indonesia masih terbatas, padahal sektor ini memiliki 

karakteristik unik seperti jam kerja tidak tetap, target berbasis proyek, serta 

tuntutan teknologi dan kreativitas tinggi. Kondisi ini membuat temuan dari 

sektor korporasi formal belum tentu relevan diterapkan pada lingkungan kerja 

kreatif yang lebih fleksibel dan dinamis. 

Selain keterbatasan konteks penelitian, hasil-hasil studi sebelumnya 

juga menunjukkan ketidakkonsistenan (inkonsistensi) dalam temuan empiris. 

Misalnya, penelitian Siahaan & Wahyudi (2025) menyimpulkan bahwa beban 

kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 

sedangkan Taufik et al. (2023) menemukan bahwa beban kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Ketidaksesuaian ini menunjukkan 

bahwa pengaruh beban kerja terhadap kinerja dapat bersifat kontekstual dan 

tergantung pada kondisi lingkungan kerja. 
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Hal serupa juga ditemukan pada variabel fleksibilitas kerja. Hamdani & 

Saleh (2024) dan Abdi et al. (2025) menyatakan bahwa fleksibilitas kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja, namun Siskayanti & Sanica (2022) 

melaporkan bahwa fleksibilitas kerja tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan selama periode work from home. 

Ketidakkonsistenan ini menunjukkan bahwa efektivitas fleksibilitas kerja 

sangat bergantung pada jenis pekerjaan dan budaya organisasi. 

Sementara itu, dalam konteks work-life balance sebagai variabel 

mediasi, penelitian Nurwahyuni (2019) menemukan bahwa work-life balance 

mampu memediasi hubungan antara beban kerja dan kinerja, namun Rais & 

Mardalis (2025) menunjukkan bahwa work-life balance tidak berfungsi sebagai 

mediator yang signifikan pada generasi Z. Hal ini menegaskan adanya 

perbedaan hasil empiris terkait peran work-life balance dalam menjembatani 

pengaruh beban kerja dan fleksibilitas terhadap kinerja 

Kesenjangan teoritis dan empiris tersebut memperlihatkan bahwa masih 

diperlukan penelitian lebih lanjut dalam konteks yang berbeda khususnya pada 

industri Industri Kreatif Digital di Kota Malang untuk memahami bagaimana 

dinamika beban kerja, fleksibilitas kerja, dan work-life balance saling 

berinteraksi dalam memengaruhi kinerja karyawan. Dengan karakteristik 

pekerjaan yang kreatif, adaptif, dan berbasis proyek, sektor ini menjadi konteks 

yang ideal untuk menguji kembali hubungan antarvariabel tersebut sekaligus 

memberikan kontribusi baru bagi pengembangan ilmu manajemen sumber daya 

manusia dalam era digital. 
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Secara teoritis, penelitian ini dapat dijelaskan melalui Job Demands–

Resources (JD-R) Model yang dikembangkan oleh Bakker dan Demerouti 

(2001). Model ini menekankan bahwa setiap pekerjaan memiliki dua sisi utama, 

yaitu job demands (tuntutan pekerjaan) dan job resources (sumber daya 

pekerjaan). Job demands berupa beban kerja, target, dan tekanan yang dapat 

menimbulkan stres atau kelelahan apabila terlalu tinggi, sementara job 

resources seperti fleksibilitas kerja, dukungan organisasi, dan kesempatan 

pengembangan dapat membantu individu mengatasi tuntutan tersebut serta 

menjaga motivasi dan keseimbangan hidup.  

Dalam konteks karyawan industri kreatif digital, model JD–R relevan 

untuk menjelaskan bagaimana keseimbangan antara tuntutan kerja (job 

demands) dan sumber daya kerja (job resources) memengaruhi kesejahteraan 

dan kinerja. Tuntutan seperti banyaknya proyek, tenggat ketat, revisi mendadak, 

serta perubahan tren digital yang cepat dapat meningkatkan risiko stres dan 

kelelahan jika tidak diimbangi dengan dukungan manajemen, komunikasi tim 

yang baik, dan fleksibilitas kerja. Sebaliknya, ketersediaan sumber daya seperti 

otonomi kerja dan kebijakan fleksibel dapat meningkatkan motivasi, menjaga 

work-life balance, serta mendorong produktivitas dan keberlanjutan kinerja. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh beban kerja dan 

fleksibilitas kerja terhadap kinerja karyawan dengan work-life balance sebagai 

variabel mediasi. Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijabarkan oleh 

peneliti, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Beban Kerja dan Fleksibilitas Kerja terhadap Kinerja 
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Karyawan dengan Work Life-Balance sebagai Variabel Mediasi (Studi 

Pada Industri Kreatif Digital di Kota Malang)”. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran empiris mengenai bagaimana keseimbangan 

antara beban kerja dan fleksibilitas yang diberikan perusahaan dapat 

memengaruhi kinerja karyawan secara langsung maupun tidak langsung. Secara 

praktis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pelaku usaha di industri 

kreatif digital dalam merancang strategi pengelolaan sumber daya manusia yang 

lebih efektif, adaptif, dan berkelanjutan guna meningkatkan produktivitas dan 

kesejahteraan karyawan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap work-life balance karyawan? 

2. Apakah fleksibilitas kerja berpengaruh terhadap work-life balance 

karyawan? 

3. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 

4. Apakah fleksibilitas kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 

5. Apakah work-life balance berperngaruh terhadap kinerja karyawan? 

6. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan dimediasi 

oleh work-life balance? 

7. Apakah fleksibilitas kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

dimediasi oleh work-life balance? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, diperoleh tujuan dari penelitian ini 

sebagai berikut:  

1. Untuk menganalisis pengaruh beban kerja terhadap work-life balance 

karyawan 

2. Untuk menganalisis pengaruh fleksibilitas kerja terhadap work-life 

balance karyawan 

3. Untuk menganalisis pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan 

4. Untuk menganalisis pengaruh fleksibilitas kerja terhadap kinerja 

karyawan 

5. Untuk menganalisis pengaruh work-life balance terhadap kinerja 

karyawan 

6. Untuk menganalisis pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan 

dimediasi oleh work-life balance 

7. Untuk menganalisis fleksibilitas kerja terhadap kinerja karyawan 

dimediasi oleh work-life balance 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan memberikan manfaat bagi:  

a. Bagi Instansi: 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pemilik dan 

manajemen Industri Kreatif Digital di Kota Malang dalam mengelola 

beban kerja dan menerapkan fleksibilitas kerja secara lebih efektif, 
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sehingga tercipta keseimbangan kehidupan kerja yang mampu 

meningkatkan kinerja, produktivitas, serta mendukung keberlanjutan 

dan daya saing perusahaan di industri kreatif digital. 

b. Bagi Akademis 

Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu 

manajemen sumber daya manusia, khususnya terkait peran mediasi 

work-life balance dalam hubungan antara beban kerja, fleksibilitas 

kerja, dan kinerja karyawan di sektor industri kreatif digital di 

Indonesia. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Sebagai rujukan bagi peneliti selanjutnya yang mempunyai 

keinginan untuk melakukan penelitian secara mendalam, khususnya 

dalam bidang manajemen sumber daya manusia. Hasil penelitian ini 

dapat menjadi referensi empiris bagi penelitian berikutnya yang ingin 

memperluas kajian dengan menambahkan variabel lain, seperti 

kepuasan kerja, motivasi, atau stres kerja, serta memperluas objek 

penelitian ke sektor usaha berbeda atau wilayah lain. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh beban kerja dan fleksibilitas kerja terhadap kinerja karyawan dengan 

work-life balance sebagai variabel mediasi, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Beban Kerja (X1) berpengaruh terhadap Work-life balance (Z). Hal ini 

menunjukkan bahwa beban kerja yang dimiliki karyawan dapat 

mempengaruhi keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan 

pribadi. Semakin baik pengelolaan beban kerja yang dirasakan oleh 

karyawan, maka semakin baik pula work-life balance yang dimiliki oleh 

karyawan. 

2. Fleksibilitas Kerja (X2) berpengaruh terhadap Work-life balance (Z). Hal 

ini menunjukkan bahwa fleksibilitas dalam pengaturan waktu dan cara 

kerja mampu membantu karyawan dalam menjaga keseimbangan antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi mereka. 

3. Beban Kerja (X1) tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal 

ini menunjukkan bahwa tingkat beban kerja yang dimiliki karyawan pada 

industri kreatif digital tidak secara langsung mempengaruhi kinerja 

karyawan. 

4. Fleksibilitas Kerja (X2) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi fleksibilitas kerja yang diberikan 
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oleh perusahaan, maka semakin tinggi pula kinerja karyawan yang 

dihasilkan. 

5. Work-life balance (Z) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini 

menunjukkan bahwa karyawan yang mampu menjaga keseimbangan 

antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi cenderung memiliki tingkat 

kinerja yang lebih baik. 

6. Work-life balance (Z) mampu memediasi secara signifikan pengaruh 

Beban Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini menunjukkan 

bahwa pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan terjadi melalui 

work-life balance yang dimiliki oleh karyawan. 

7. Work-life balance (Z) tidak mampu memediasi pengaruh Fleksibilitas 

Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini menunjukkan bahwa 

fleksibilitas kerja memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja karyawan 

tanpa harus melalui variabel work-life balance. 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini telah dilakukan secara sistematis sesuai dengan prosedur 

penelitian ilmiah, namun masih terdapat beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan, yaitu sebagai berikut:  

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada karyawan yang bekerja di industri 

kreatif digital di Kota Malang, sehingga hasil penelitian ini belum tentu 

dapat digeneralisasikan pada sektor industri lain atau wilayah yang 

berbeda yang memiliki karakteristik pekerjaan dan budaya organisasi 

yang berbeda. 
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2. Penelitian ini hanya menggunakan variabel beban kerja, fleksibilitas 

kerja, work-life balance, dan kinerja karyawan. Padahal, terdapat 

berbagai faktor lain yang juga dapat mempengaruhi kinerja karyawan, 

seperti motivasi kerja, kepuasan kerja, lingkungan kerja, 

kepemimpinan, dan budaya organisasi yang tidak dimasukkan dalam 

model penelitian ini. 

3. Data penelitian diperoleh melalui kuesioner yang diisi oleh responden, 

sehingga jawaban yang diberikan sangat bergantung pada persepsi dan 

pemahaman responden terhadap setiap pernyataan yang diajukan. Hal 

ini memungkinkan adanya bias persepsi atau subjektivitas responden 

dalam memberikan jawaban. 

4. Jumlah responden dalam penelitian ini masih relatif terbatas, sehingga 

hasil penelitian mungkin belum sepenuhnya menggambarkan kondisi 

seluruh karyawan pada industri kreatif digital secara lebih luas. 

5.3 Saran 

a. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian 

ini dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi mempengaruhi 

kinerja karyawan, seperti motivasi kerja, kepuasan kerja, lingkungan kerja, 

gaya kepemimpinan, maupun budaya organisasi, sehingga dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja karyawan. Selain itu, peneliti selanjutnya juga 

dapat memperluas objek penelitian pada sektor industri yang berbeda atau 
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wilayah yang lebih luas agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara 

lebih luas. 

b. Bagi Perusahaan 

Perusahaan khususnya yang bergerak dalam industri kreatif digital 

diharapkan dapat memperhatikan faktor-faktor yang dapat meningkatkan 

kinerja karyawan, terutama melalui penerapan fleksibilitas kerja yang 

efektif serta pengelolaan work-life balance karyawan. Perusahaan dapat 

memberikan kebijakan kerja yang fleksibel seperti pengaturan jam kerja 

yang lebih adaptif atau sistem kerja yang lebih fleksibel agar karyawan 

dapat bekerja secara lebih produktif. Selain itu, perusahaan juga perlu 

memperhatikan pengelolaan beban kerja karyawan agar tetap seimbang 

sehingga tidak mengganggu keseimbangan kehidupan kerja dan kehidupan 

pribadi karyawan. 

c. Bagi Akademisi 

Bagi kalangan akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi tambahan dalam pengembangan kajian ilmu manajemen sumber 

daya manusia, khususnya yang berkaitan dengan beban kerja, fleksibilitas 

kerja, work-life balance, dan kinerja karyawan. Akademisi juga diharapkan 

dapat mengembangkan penelitian serupa dengan menggunakan pendekatan 

metodologi yang berbeda, seperti metode longitudinal atau pendekatan 

kualitatif, sehingga dapat memperkaya literatur akademik mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan.
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